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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran kitab A/-Yaqut Al-
Nafis dalam meningkatkan pemahaman fikih mazhab Syafi’i di MA Darul Muna Blora.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan guru dan peserta
didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kitab A/-Yaqut Al-Nafis dilaksanakan
sebagai muatan lokal yang diajarkan secara berjenjang dari kelas X hingga kelas XII dengan
mengikuti urutan pembahasan dalam kitab. Proses pembelajaran tidak hanya menggunakan satu
metode, melainkan memadukan metode bandongan, demonstrasi & praktik langsung, serta
sorogan. Metode bandongan digunakan untuk membangun pemahaman konseptual peserta
didik terhadap materi fikih, demonstrasi dan praktik langsung berperan dalam menguatkan
pemahaman aplikatif, sedangkan metode sorogan digunakan untuk mengevaluasi kemampuan
peserta didik secara individual serta melatih kesiapan mereka dalam membaca dan menjelaskan
materi kitab. Kombinasi metode tersebut menjadikan pembelajaran fikih lebih kontekstual dan
aplikatif, sehingga membantu peserta didik memahami materi fikih mazhab Syafi’i tidak hanya
secara teoritis, tetapi juga dalam praktik kehidupan sehari-hari. Namun demikian, dalam
pelaksanaannya masih ditemukan tantangan berupa perbedaan kemampuan peserta didik dalam
membaca tulisan pegon dan memahami terjemahan materi kitab.

Kata Kunci: Pembelajaran Fikih, Kitab Al-Yaqut Al-Nafis, Madrasah Aliyah

ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of Al-Yaqut Al-Nafis book learning in improving
students’ understanding of Shafi’i jurisprudence at MA Darul Muna Blora. The research
employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected through
observation, interviews, and documentation involving teachers and students. The results
indicate that the learning of Al-Yaqut Al-Nafis is implemented as a local content subject taught
in stages from grade X to grade XII by following the sequence of discussions in the book. The
learning process does not rely on a single method but integrates bandongan, demonstration and
direct practice, and sorogan methods. The bandongan method is used to build students’
conceptual understanding of jurisprudential materials, while demonstration and direct practice
strengthen students’ practical understanding. Meanwhile, the sorogan method functions to
evaluate students’ individual abilities and to train their readiness in reading and explaining the
content of the book. The combination of these methods makes figh learning more contextual
and applicable, thereby helping students understand Shafi’i jurisprudence not only theoretically
but also in daily religious practices. However, challenges remain in the form of differences in
students’ abilities to read Pegon script and to comprehend the translated text.

Keywords: Figh Learning, Al-Yaqut Al-Nafis, Madrasah Aliyah
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PENDAHULUAN

Fikih merupakan salah satu cabang ilmu keislaman yang membahas hukum-hukum
syariat Islam yang berkaitan dengan perbuatan manusia berdasarkan dalil-dalil yang rinci.
Ahmad dan Husniyah (2022) menjelaskan bahwa fikih tidak hanya bersumber dari wahyu,
tetapi juga bersifat teoritis sekaligus berorientasi pada praktik. Oleh karena itu fikih memiliki
posisi penting dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya di lembaga pendidikan formal,
karena diharapkan mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya memahami ajaran agama
secara kognitif, melainkan juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menekankan pembentukan manusia yang
beriman, bertakwa, dan berakhlaq mulia (Lilawati & Mahmuddah, 2023)

Dalam konteks pembelajaran, fikih tidak cukup dipahami sebagai kumpulan teori atau
hafalan hukum semata. Pembelajaran fikih sejatinya merupakan proses mendalami prinsip-
prinsip hukum syari’at sekaligus cara penerapannya dalam praktik kehidupan nyata. Dengan
demikian, pembelajaran fikih diharapkan tidak hanya menambah wawasan keagamaan peserta
didik, tetapi juga membentuk sikap, akhlak, dan kesadaran beragama yang tercermin dalam
perilaku sehari-hari (Sahin, 2018). Namun demikian, realitas di banyak madrasah menunjukkan
bahwa pembelajaran fikih masih cenderung berorientasi pada aspek teoritis dan hafalan serta
terbatas pada buku teks. Akibatnya peserta didik sering kali belum mampu memahami
argumentasi hukum, landasan penetapan hukum, maupun keterkaitan fikih dengan praktik
kehidupan sehari-hari (Bahri & Masruroh, 2025)

Kondisi tersebut mengindikasikan adanya permasalahan dalam pembelajaran fikih di
madrasah, khususnya terkait dengan pemahaman fikih mazhab Syafi’i secara aplikatif yang
belum maksimal. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual serta
bertumpu pada sumber rujukan fikih yang memiliki otoritas keilmuan. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah pemanfaatan kitab kuning sebagai sumber pembelajaran fikih. Afandi,
Faisol, dan Mo’tasim (2023) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kitab kuning tidak
hanya di lingkungan pesantren saja, tetapi juga mulai diterapkan di lembaga pendidikan formal
sebagai upaya memperkuat pemahaman keislaman peserta didik.

Kitab kuning hingga saat ini masih dianggap sebagai rujukan yang akurat dan otoritatif
dalam mempelajari ajaran Islam, karena ditulis oleh ulama yang memiliki kedalaman keilmuan
dan ketelitian dalam pembahasan hukum Islam. Melalui pembelajaran kitab kuning, peserta
didik tidak hanya memperoleh pengetahuan fikih, tetapi juga nilai-nilai akhlak dan budi pekerti
yang terkandung di dalamnya. Salah satu kitab kuning yang relevan digunakan dalam
pembelajaran fikih mazhab Syafi’i adalah kitab A/-Yaqut Al-Nafis karya Syaikh Ahmad bin
Umar As-Syatiri. Kitab ini dikenal dengan pembahasannya yang ringkas, sistematis, dan
aplikatif, sehingga relatif mudah dipahami oleh peserta didik madrasah.

MA Darul Muna Blora merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang berupaya
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap fikih mazhab Syafi’i melalui penggunaan
kitab Al-Yaqut Al-Nafis dalam pembelajaran. Pembelajaran kitab ini dijadikan sebagai muatan
lokal yang menjadi ciri khas sekaligus pembeda MA Darul Muna Blora dengan pendidikan
formal lainnya (Rahmawati et al, 2021). Program ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya
mempelajari fikih melalui buku ajar dari pemerintah, tetapi juga melalui kitab kuning karya
ulama terdahulu yang telah teruji otoritas keilmuannya. Dengan demikian, pembelajaran fikih
diharapkan dapat berlangsung secara lebih mendalam, kontekstual, dan aplikatif.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran kitab Al-Yaqut Al-Nafis di MA Darul Muna
Blora memadukan beberapa metode, yaitu bandongan, demonstrasi & praktik langsung, serta
sorogan. Melalui perpaduan metode tersebut, peserta didik tidak hanya diajak memahami teori-
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teori fikih, tetapi juga dilatih untuk menerapkan hukum fikih dalam praktik kehidupan sehari-
hari. Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji pembelajaran kitab kuning di lembaga
pendidikan formal, kajian yang secara khusus membahas penerapan kitab A/-Yaqut Al-Nafis
dalam pembelajaran fikih mazhab Syafi’i pada jenjang Madrasah Aliyah masih relatif terbatas.
Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada kitab fikih yang umum
digunakan di pesantren, seperti Fath al-Qarib atau Tagqrib. Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi penting untuk mengisi kekosongan kajian terkait implementasi kitab 4/-Yaqut Al-Nafis
dalam pembelajaran fikih di madrasah formal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang
berfokus pada implementasi pembelajaran kitab A/-Yaqut Al-Nafis dalam meningkatkan
pemahaman fikih mazhab Syafi’i di MA Darul Muna. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti memahami fenomena implementasi kitab kuning secara mendalam dan
menyeluruh sesuai konteks alamiah di lokasi penelitian. Penelitian dilaksanakan di MA Darul
Muna Blora pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tiga cara, yaitu: (1) observasi, (2) wawancara, dan (3) dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengamati secara langsung proses implementasi pembelajaran kitab 4/-Yaqut
Al-Nafis. Wawancara mendalam dilakukan kepada guru dan peserta didik guna memperoleh
informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran, pemahaman materi fikih, serta respons peserta
didik terhadap penggunaan kitab tersebut. Sedangkan dokumentasi dilakukan sebagai data
pendukung berupa catatan dan media pembelajaran fikih. Analisis data dilakukan melalui tiga
langkah utama, yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan.
Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, serta verifikasi ulang
kepada informan agar hasil penelitian tetap konsisten dan akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MA Darul Muna Blora, pembelajaran
kitab A/-Yaqut Al-Nafis sebagai muatan lokal dilaksanakan secara berjenjang mulai dari kelas
X hingga kelas XII. Pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan dengan mengikuti urutan
halaman kitab, sehingga penyampaian materi fikih berlangsung secara runtut dan
berkesinambungan. Pola ini memungkinkan peserta didik memahami materi fikih secara
bertahap sesuai dengan tingkat kelas dan kemampuan mereka. Hasil penelitian mengenai
implementasi pembelajaran kitab Al-Yaqut Al-Nafis dalam meningkatkan pemahaman fikih
siswa disajikan secara ringkas dalam bentuk tabel sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Implementasi Pembelajaran Kitab Al-Yaqut Al-Nafis

Fokus Hasil Penelitian Deskripsi Hasil

Pembelajaran kitab A/-Yaqut Al-Nafis diawali dengan metode
Pelaksanaan Metode bandongan, yaitu guru membacakan dan menjelaskan isi kitab
Bandongan kepada siswa secara klasikal. Metode ini membantu siswa

memahami konsep dasar fikih sebelum masuk pada tahap praktik.
Metode sorogan diterapkan dengan cara siswa membaca dan
Pelaksanaan Metode menjelaskan isi kitab secara bergiliran di hadapan guru. Melalui
Sorogan metode ini, guru dapat mengoreksi bacaan serta pemahaman siswa
secara langsung.
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Guru mendemonstrasikan secara langsung materi fikih yang
Penerapan Metode bersifat praktik, seperti tata cara ibadah. Demonstrasi ini
Demonstrasi memudahkan siswa memahami materi yang sebelumnya bersifat

abstrak.

Siswa diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara
Praktik Langsung Oleh  langsung materi fikih yang telah dipelajari. Praktik langsung
Siswa membuat siswa lebih aktif dan mampu menerapkan materi dalam
kehidupan sehari-hari.
Penerapan metode bandongan, sorogan, demonstrasi, dan praktik
langsung oleh siswa menunjukkan peningkatan fikih siswa baik
secara konseptual maupun aplikatif. Peserta didik tidak hanya
memahami secara teoritis, namun juga secara praktik dalam
kehidupan sehari-hari.

Dampak Terhadap
Pemahaman Fikih

Pembelajaran kitab Al-Yaqut Al-Nafis di MA Darul Muna Blora dilaksanakan melalui
beberapa tahapan metode, yaitu bandongan, demonstrasi dan praktik langsung, serta sorogan.
Ketiga metode tersebutditerapkan secara sistematis dan saling melengkapi dalam meningkatkan
pemahaman fikih mazhab Syafi’i peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, metode
bandongan digunakan pada tahap awal pembelajaran. Metode ini mengadopsi pola
pembelajaran pesantren dengan teknik pemaknaan, di mana guru membacakan kitab kuning
sementara peserta didik menuliskan makna pada kitab masing-masing. Setelah proses
pemaknaan selesai, guru memberikan penjelasan materi menggunakan bahasa Indonesia serta
mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga pembelajaran
fikih menjadi lebih aplikatif dan kontekstual. Misalnya, dalam pembahasan bab thaharah, guru
menjelaskan praktik bersuci dengan menyesuaikan kondisi penggunaan toilet modern atau
keterbatasan air. Guru juga menyisipkan studi kasus kekinian, seperti tayamum bagi orang
sakit.

Pembelajaran dilanjutkan dengan metode demonstrasi dan praktik langsung. Pada tahap
ini, guru memperagakan penerapan hukum fikih sesuai mazhab Syafi’i berdasarkan materi
dalam kitab, baik di dalam maupun di luar kelas. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk
mempraktikkan secara langsung di bawah bimbingan dan pengarahan guru. Contohnya, pada
pembahasan Bab Wudhu’, guru terlebih dahulu mencontohkan tata cara Wudhu’ yang benar,
kemudian peserta didik memperagakan ulang. Menurut penjelasan guru muatan lokal, metode
demonstrasi dan praktik langsung membuat peserta didik lebih fokus, mengurangi kejenuhan,
serta memudahkan pemahaman terhadap materi fikih yang dipelajari. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan salah satu peserta didik yang menyampaikan bahwa pembelajaran fikih akan sulit
dipahami apabila hanya disampaikan secara teoritis, namun menjadi lebih mudah dipahami dan
dapat langsung diterapkan dalam ibadah sehari-hari setelah adanya praktik langsung. Peserta
didik lainnya juga mengungkapkan bahwa melalui praktik dalam pembelajaran kitab, ia dapat
mengetahui dan memperbaiki tata cara ibadah yang sebelumnya masih kurang tepat.

Tahap selanjutnya dalam pembelajaran Kitab Al-Yaqut Al-Nafis adalah penerapan
metode sorogan. Pada metode ini, peserta didik maju ke depan kelas secara bergiliran untuk
membaca kitab masing-masing dan menjelaskan maknanya sesuai dengan penjelasan yang
telah disampaikan oleh guru. Peserta didik yang maju dipilih secara acak. Metode sorogan
diterapkan untuk melatih kemampuan membaca tulisan Arab Pegon serta memahami teks kitab
secara mandiri di hadapan guru. Melalui metode ini, guru dapat mengetahui tingkat pemahaman
peserta didik secara individual. Selain itu, metode sorogan juga berfungsi untuk melatih
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kesiapan belajar dan meningkatkan rasa percaya diri peserta didik karena mereka dituntut untuk
mempersiapkan diri sebelum tampil di hadapan guru.

Pembahasan

Berdasarkan temuan lapangan di MA Darul Muna Blora, kitab A/-Yaqut Al-Nafis
digunakan sebagai rujukan utama dalam pembelajaran fikih mazhab Syafi’i yang dimasukkan
ke dalam muatan lokal madrasah. Pembelajaran kitab ini diberikan secara bertahap mulai dari
kelas X sampai XII. Materi disampaikan mengikuti urutan pembahasan yang terdapat dalam
kitab, sehingga guru menyajikan materi fikih secara runtut. Pola penyampaian seperti ini
membuat peserta didik tidak mempelajari materi fikih secara terpisah-pisah, tetapi sebagai satu
kesatuan pembahasan yang saling berkaitan. Pembelajaran berbasis kitab kuning pada lembaga
pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai media transmisi ilmu keislaman, tetapi juga
sebagai model pembelajaran sistematis yang mampu mengembangkan kemampuan analisis dan
pemahaman peserta didik terhadap teks keagamaan secara mendalam (Arif et al., 2025).

Dari hasil pengamatan di kelas, pembelajaran kitab A/-Yaqut Al-Nafis tidak hanya
menggunakan satu metode saja. Guru menerapkan beberapa metode pembelajaran, antara lain
bandongan, demonstrasi dan praktik langsung, serta sorogan. Penggunaan beberapa metode ini
dilakukan untuk menyesuaikan karakter materi dan kondisi peserta didik di kelas. Hal ini
sejalan dengan pendapat Ramdani et al. (2023) yang menyatakan bahwa variasi metode
pembelajaran dapat membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan tidak monoton. Selain itu, penerapan metode yang bervariasi juga
bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif sehingga peserta didik dapat
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Ritonga et al., 2025). Metode pembelajaran
digunakan oleh guru sebagai cara untuk menyampaikan materi yang diajarkan agar dapat
dipahami dan dimanfaatkan dengan baik (Dewanti & Fajrawati, 2020).

Salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab A/-Yaqut Al-Nafis adalah
metode bandongan. Dalam metode ini, guru membacakan dan menjelaskan isi kitab, sementara
peserta didik menyimak penjelasan yang disampaikan (Aris & Syukron, 2020). Berdasarkan
pengamatan, pelaksanaan metode bandongan tidak berhenti pada pembacaan dan penerjemahan
teks kitab saja. Melainkan guru memberikan penjelasan tambahan menggunakan bahasa
Indonesia serta mengaitkan materi fikih dengan konteks hukum dan kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, guru dituntut untuk menguasai materi agar penjelasan yang disampaikan dapat
dipahami oleh peserta didik dengan baik (Lilawati & Mahmuddah, 2023).

Dalam pelaksanaan metode bandongan, guru berperan sebagai sumber utama dalam
penyampaian materi sekaligus sebagai fasilitator yang membantu siswa memahami teks klasik
agar tetap relevan dengan konteks kehidupan masa kini (Nafis & Laila, 2025). Siswa juga diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan apabila terdapat materi yang belum dipahami.
Namun, dari pengamatan di kelas, pembelajaran dengan metode bandongan masih didominasi
oleh peran guru, sehingga interaksi belajar belum sepenuhnya melibatkan peserta didik secara
aktif (Kharunnisa & Istanto, 2025).

Untuk melengkapi metode bandongan, guru juga menerapkan metode demonstrasi dan
praktik langsung. Melalui metode ini, peserta didik tidak hanya menerima penjelasan secara
teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam mempraktikkan materi fikih yang dipelajari.
Keterlibatan langsung tersebut membantu peserta didik memahami materi secara lebih konkret
dan bermakna (Selviana & Wahyuni, 2023). Pelaksanaan metode demonstrasi dan praktik
langsung memerlukan media pembelajaran yang sesuai agar materi dapat disampaikan dengan
jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik, terutama dalam praktik ibadah sehari-hari
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(Mutiawati, Amin, & Zubaidah, 2023). Dengan demikian, metode demonstrasi dan praktik
langsung berfungsi sebagai pelengkap metode bandongan, di mana bandongan membangun
pemahaman konseptual, sedangkan praktik langsung membantu memperkuat pemahaman
aplikatif peserta didik.

Selain kedua metode tersebut, guru juga menerapkan metode sorogan. Metode sorogan
berasal dari kata sorog dalam bahasa Jawa yang berarti menyodorkan (Abdurrahman, 2020).
Metode ini dilakukan secara individual, di mana peserta didik maju satu per satu untuk
membaca dan menjelaskan isi kitab di hadapan guru sehingga terjadi interaksi langsung antara
peserta didik dan guru. Berdasarkan keterangan guru, metode sorogan di MA Darul Muna Blora
dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan sebelum pelaksanaan STS dan SAS. Kegiatan ini
dilakukan setelah pembelajaran utama selesai, yaitu sebelum waktu istirahat, dan dimanfaatkan
oleh guru untuk melihat sejauh mana kemampuan peserta didik dalam membaca tulisan pegon
serta memahami terjemahan materi kitab. Metode sorogan berkontribusi dalam meningkatkan
pemahaman struktur bahasa dan isi teks kitab, karena peserta didik dituntut tidak hanya
membaca, tetapi juga menjelaskan kembali materi yang dipelajari di hadapan guru (Ulfa, 2022).

Metode sorogan merupakan salah satu metode pembelajaran tradisional pesantren yang
dilakukan secara individual, di mana peserta didik membaca kitab di hadapan guru sehingga
memungkinkan terjadinya koreksi langsung terhadap kesalahan bacaan dan pemahaman materi
(Hasibuan, 2018). Penerapan metode sorogan terbukti dapat meningkatkan kemampuan
membaca teks Arab peserta didik, karena proses pembelajaran menuntut keterlibatan aktif
siswa dalam memahami makna dan struktur bahasa secara mandiri (Muhlis et al., 2025). Namun
demikian, efektivitas metode sorogan sangat dipengaruhi oleh kemampuan awal peserta didik,
terutama dalam membaca tulisan Arab, sehingga peserta didik yang belum terbiasa membaca
kitab kuning memerlukan waktu adaptasi yang lebih lama (Murtafiah, 2021). Kombinasi antara
metode bandongan dan sorogan dinilai efektif dalam pembelajaran kitab kuning, karena
bandongan berfungsi membangun pemahaman awal, sedangkan sorogan berperan dalam
menguatkan pemahaman individu peserta didik (Sari & Fikriyah, 2022).

Dalam praktiknya, pelaksanaan sorogan di MA Darul Muna Blora tidak dilakukan
secara kosongan, melainkan peserta didik membaca tulisan pegon yang telah mereka tulis
sendiri di kitab, kemudian menjelaskan terjemahan dari materi yang dibaca. Menurut penuturan
guru, kegiatan sorogan tidak hanya digunakan untuk mengevaluasi pemahaman materi, tetapi
juga melatih kesiapan peserta didik ketika harus membaca dan menjelaskan materi secara
mandiri di hadapan guru. Kegiatan ini menuntut siswa tampil secara individu, sehingga secara
bertahap dapat membantu menumbuhkan keberanian dan rasa percaya diri peserta didik.
Namun demikian, perbedaan kemampuan peserta didik dalam membaca tulisan pegon dan
menjelaskan makna terjemahan menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Dari pengalaman guru,
peserta didik yang memiliki kemampuan membaca pegon lebih rendah memerlukan waktu yang
lebih lama dalam proses sorogan, sehingga dapat menghabiskan waktu. Sedangkan peserta
didik yang sudah lebih lancar dapat menyelesaikannya dengan waktu yang relatif lebih singkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kitab A/-Yaqut Al-Nafis di MA Darul Muna Blora dilaksanakan secara
terencana dan berkelanjutan sebagai bagian dari muatan lokal madrasah. Pembelajaran disusun
mengikuti sistematika pembahasan dalam kitab dan dilaksanakan secara bertahap mulai dari
kelas X hingga kelas XII, sehingga materi fikih disampaikan secara runtut, berkesinambungan,
dan saling berkaitan.
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Implementasi pembelajaran kitab Al-Yaqut Al-Nafis tidak menggunakan satu metode
tunggal, melainkan mengombinasikan metode bandongan, demonstrasi dan praktik langsung,
serta sorogan. Metode bandongan berperan dalam memberikan pemahaman awal dan
kontekstual terhadap materi fikih, metode demonstrasi dan praktik langsung membantu peserta
didik memahami penerapan hukum fikih secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan
metode sorogan digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik secara
individual sekaligus melatih kesiapan, keberanian, dan kepercayaan diri peserta didik dalam
membaca serta menjelaskan isi kitab di hadapan guru. Perpaduan ketiga metode tersebut
menjadikan proses pembelajaran fikih lebih aplikatif dan efektif sesuai dengan karakteristik
peserta didik madrasah aliyah.

Dengan demikian, pembelajaran fikih berbasis kitab Al-Yaqut Al-Nafis di MA Darul
Muna Blora dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran fikih yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman fikih mazhab Syafi’i, khususnya dalam mengintegrasikan
pemahaman teoritis dengan praktik ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran fikih berbasis kitab
kuning di lembaga pendidikan Islam formal lainnya.
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